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ABSTRACT

Speakers are one of the standard electronic products with wireless
capabilities. The Government of Indonesia is responsible for regulating and
supervising the movement of goods using wireless domains throungh the
Ministry  of  Communications — and  Information  Technology.
Electromagnetic compatibility (EMC) regulations are included in the entry
requirements for wireless communication products to Indonesia. EMC
means avoiding interference with other devices cansed by radiation.
Therefore, regarding this EMC regulation, it is necessary to pay attention
to product quality and user safety. Through this community service program
Jor the 2022 period, there will be the dissemination of the effects of active
speaker radiation in the Cengkareng school environment as a preventive
measure to minimige the impact of active speaker electronic emission
radiation on the health of the academic community in the IP Y AKIN
Cengkareng Junior High School, Jakarta.

KEYWORDS: EMC; Active Speaker; CISPR 32; SMP IP
Yakin,

ABSTRAK

Speaker adalah salah satu produk elektronik standar dengan
kemampuan nirkabel. Pemerintah Indonesia bertanggung
jawab untuk mengatur dan mengawasi pergerakan barang yang
menggunakan domain nirkabel melalui Kementerian
Komunikasi dan Informatika. Peraturan kompatibilitas
elektromagnetik (EMC) termasuk dalam persyaratan masuk
untuk produk komunikasi nirkabel ke Indonesia. EMC berarti
menghindari interferensi dengan perangkat lain yang
disebabkan radiasi. Oleh karena itu, perihal peraturan EMC ini
perlu memperhatikan kualitas produk dan keamanan pengguna.
Melalui program pengabdian masyarakat periode 2022 ini akan
dilakukan diseminasi mengenai efek radiasi speaker aktif di
lingkungan sekolah cengkareng sebagai tindakan pencegahan
untuk meminimalisir dampak radiasi emisi elektronika speaker
aktif terhadap kesehatan civitas akademika di lingkuangan SMP
IP YAKIN Cengkareng Jakarta.

KATA KUNCI: EMC; Active Speaker; CISPR 32; SMP IP
Yakin.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama IP YAKIN yang berlokasi J1. Bangun Nusa Raya No. 10,
Cengkareng Timur, Kec. Cengkareng (Gambar 1), saat itu belum memiliki sistem audio
pengeras suara (speaker aktif ) yang memadai. Kondisinya sangat memprihatinkan, karena
sistem amplinya sudah tua dan modelnya hanya dapat di pakai dengan kualitas yang rendah
(luas cakupan sedikit)(Gambar 2). Oleh karena itu, pihak sekolah ingin dibantu dalam
instalasi sistem audio yang memadai dan disesuaikan dengan model terbaru yang mendukung
sistem audio sesuai dengan luas cakupan sekolah saat ini. Tim pengabdian masyarakat
Universitas Mercu Buana bekerja sama dengan program studi elektro membantu
memberikan solusi dengan memberikan speaker aktif yang baru, mencakup pemasangan dan
konfigurasi speaker yang dinamis , serta diseminasi dampak emc yang buruk terhadap
kesehatan dari elektronik nirkabel yang digunakan dalam kehidupan schari-hari kepada
civitas akademika di sekitar sekolah.
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Gambar 1.
Sekolah SMP
IP Yakin
(Dapodikbud,
2017)

Gambar 2.
Sistem audio
sebelum di
lakukan instalasi
ulang, rusak dan
hanya
mencover satu
titik saja
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Awal diseminasi ini dikarenakan tingginya penggunaan teknologi nirkabel disekitar
kita karena pesatnya perkembangan teknologi industri 4.0, yang membawa kita semua ke
komputasi, kecerdasan buatan, dan teknologi Internet of Things (IoT). Tidak terkecuali
perangkat elektronik audio seperti speaker aktif nirkabel aktif. Oleh karena itu, pemerintah
Republik Indonesia melalui Badan Standardisasi Nasional bertugas mengawai produk-
produk elektronik yang beredar dipasaran harus lulus standar uji emisi dampak radasi dari
tiap perangkat yang digunakan disekitar kita. Regulasi dikeluarkan oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika antara lain berisi persyaratan terkait keselamatan, kompatibilitas
elektromagnetik (EMC), dan penggunaan bandwidth untuk komunikasi (frekuensi
radio)(Badan Standardisasi Nasional, 2006). Kemenkominfo baru mengimplementasikan
pentingnya pengujian EMC pada produk dengan komunikasi nirkabel pada
2018(Kemenkominfo, 2018).

Sementara Kementerian Perindustrian bertugas dalam pengujian EMC sebagai
persyaratan EMC standar untuk beberapa produk elektronik agar lulus dalam persyaratan di
gunakan di khalayak masyarakat (Kemenperin, 2017). Kompatibilitas elektromagnetik (EMC)
adalah fungsi perangkat atau sistem yang umumnya berfungsi dalam lingkungan
elektromagnetik tanpa terpengaruh atau terganggu oleh lingkungan. EMC berarti
menghindari interferensi dengan perangkat lain karena konduksi, radiasi, atau induksi.
Artinya, tidak akan terpengaruh, mengganggu sistem lain, atau mengganggu dirinya sendiri.
EMC tertarik pada kualitas dan kualitas produk. Hal ini juga erat kaitannya dengan tingkat
perlindungan dan keamanan pemakainya (Josep M. Juran, 2017).

Ketahanan suatu perangkat elektronika terhadap energi elektromagnetik yang dapat
saling menginterferens harus berada di bawah nilai ambang / batas standar yang ditentukan.
Perangkat speaker tanpak kabel dikelompokkan sebagai Multimedia Devices (MMEs) dalam
CISPR 32 Tahun 2015 oleh BSN pada tahun 2018 sebagai SNI ISO/IEC CISPR 32:2015.
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Standar CISPR 32:2015 memiliki kategori perangkat A dan B. Perangkat Tipe A adalah
perangkat elektronika dengan tingkat interferensi elektromagnetik yang tinggi. Perangkat
Kategori B digunakan di lingkungan dan lingkungan sehari-hari dengan tingkat interferensi
elektromagnetik rendah(Badan Standardisasi Nasional, 20006).

Devic Oktora dan Jumail Soba (2021) juga melakukan beberapa studi uji emisi untuk
mengetahui apakah produk speaker nirkabel yang beredar di Indonesia memenuhi standar
CISPR 32 32(Oktora & Soba, 2021).

AgungYanuarWirapraja dan Mohamad MarhaendraAli (2019) menganalisis emisi
radiasi elektromagnetik dari speaker aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kabel daya dan baterai terhadap tingkat radiasi yang dipancarkan oleh speaker aktif
pada frekuensi 30 mhz hingga 1 ghz dan 1 hingga 6 ghz. Akibatnya, radiasi elektromagnetik
baterai lebih rendah daripada radiasi speaker nirkabel aktif. Semua speaker bertenaga baterai
lulus persyaratan pengujian CISPR32 pada 30mhz hingga 1GHz(Wirapraja & Ali, 2020).

Getah Karada (2016) Ditemukan bahwa arah rambat gelombang elektromagnetik
pada satu titik terpancar secara merata ke segala arah. Akurat artinya energi listrik terpancar
(Karadag et al., 2016). Untuk gelombang radio, frekuensi antara 30 dan 300 MHz disebut
frekuensi sangat tinggi (VHF), dan frekuensi antara 300 MHz dan 3 GHz disebut frekuensi
ultra tinggi (UHF). Selanjutnya, Mehri (2016) menemukan bahwa layout PCB pada perangkat
elektronik memberikan medan EMI yang berbeda dengan pola radiasi yang berbeda(Mehri
et al., 2016).IC daya juga dapat menyebabkan radiasi elektromagnetik pada papan sirkuit
tercetak(Dutta & Ang, 2010).

Memilih perangkat elektronik standar BSN dan menggunakannya sesuai dengan
kemampuannya semakin meningkatkan proses belajar mengajar. Pada masa pandemi Covid-
19 ini, program pengabdian masyarakat ini efektif dilaksanakan melalui Zoom.

METODE

Program pengabdian ini dilakukan langsung dilokasi sekolah pada tanggal 31 Maret
2022 di SMP IP YAKIN Cengkareng Jakarta Barat(Google Maps, 2000), namun pemasangan
sistem barunya dan penambahan titik speakernya di beberapa lokasi telah dilaksanakan
beberapa minggu sebelumnya.Target kegiatan diseminasi ini adalah para akademisi di
lingkungan sekolah SMP IP YAKIN, yaitu siswa, guru, tenaga pendidikan, dan staf lainnya.
semakin sadar akan dampak radiasi elektromagnetik bagi kesehatan. Langkah pertama adalah
menentukan waktu untuk merealisasikan sesuai rencana yang sudah di sepakati bersama.
Kemudian menghubungi direktur SMP IP YAKIN untuk mengkomunikasikan maksud dan
tujuan pengabdian kepada masyarakat untuk program penelitian UMB saat ini.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengantisipasi efek buruk terhadap kesehatan
akademisi sekolah terhadap radiasi emisi speaker aktif yang digunakan sebagai penunjang
sarana dan prasarana pembelajaran disekolah. Pemasangan dan pemilihan perangkat audio
system yang sesuai dengan standar BSN.

Manfaat aktivitas adalah adanya kesadaran bahwa sangat penting melindungi
kesehatan dari efek buruk radiasi dari penggunaan perangkat elektronik di lingkungan kita
yang secara langsung dan tidak tepat.

Jenis kegiatan dalam bentuk presentasi selanjutnya tanya dan jawab dan pengisian testimoni
sebagai evaluasi seluruh kegiatan yang sudah berjalan.
Tabel 1. Metode Yang digunakan dalam Pengabdian Kerjasama SMP IP YAKIN-PPM UMB

No. Permasalahan Solusi Metode
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Sistem audio yang Diganti dengan Dibantu membelikan speaker aktif
1. sudah rusak sistem audio yang  yang baru sesuai dengan kebutuhan
101 terbaru sekolah.
Speaker aktif yangada  Speaker aktif yang
5 saat itu belum standar ~ baru harus sesuai  Diberi pemahaman memilih speaker
' BSN. dengan standar aktif yang sesuai standar BSN.
BSN.
Pemasangan speaker Sangat penting
aktif yang dipakai di pemasangan o . .
. Diberikan pemahaman cara instalasi
sekolah belum Speaker aktif yang .
Sy . o yang benar dan tepat sasaran sesuai
3. memenuhi kriteria dipakai di sekolah Lo ..
.. .. ... dengan memenubhi kriteria pengujian
pengujian CISPR 32, memenubhi kriteria
.. CISPR 32.
pengujian CISPR
32.
Belum adanya Pentingnya
kesadaran bahaya efek ~ pemahaman efek
emisi radiasi dari buruk pancaran
perangkat nirkabel yang radiasi dari
dipasang disekitar perangkat nirkabel
civitas akademisi. di sekitar kita yang R -
Diseminasi efek buruk radiasi
berdampak pada . .
speaker aktif yang tidak tepat sasaran
4. kesehatan . .
I terhadap kesehatan sehingga timbul
akademika di .
. kesadaran menjaga kesehatan.
lingkungan
sekolah dan
kemudian sadar
menjaga
kesehatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Hasil kegiatan yang terlaksana pada program pengabdian masyarakat (PPM)
diseminasi emisi radiasi speaker aktif Di SMP IP YAKIN dapat di lihat pada gambar 3.
Dimulai dengan penjelasan prinsip kerja speaker yang sudah di pasang dan cara
menggunakannya agar tepat sasaran dan minim emisi radiasi. Kemudian pemberian sertifikat
melalui kepada perwakilan dari sekolah oleh tim PPM UMB dan selanjutnya berfoto bersama
(Gambar 3 dan Gambar 4). Kegiatan ini juga terangkum dalam publikasi media massa dan
website teknik elektro (Gambar 0).
Janayu
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Gambar 4. Tim PPM UMB mendemonstrasikan penggunaan speaker terpasang dan panduan
untuk mengurangi emisi radiasi akibat penggunaan yang tidak tepat

Kegiatan PPM ini juga dilakukan peresmian pemasangan speaker di sekolah yang
telah dipasang sebelum tanggal hari diseminasi dilaksanakan sebelumnya (Gambar 5). Semua
yang dilakukan sesuai dengan protokol Kesehatan. Yakni terbatasnya jumlah peserta dan tim
PPM UMB melakukan 3M (memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan). Program
diseminasi ini juga dilaksanakan secara hibrid dengan dosen lainnya melalui daring.

Gambar 5. Foto bersama tim PPM UMB dan pengurus SMP IP YAKIN

Untuk proses publikasi kegiatan PPM, UMB melalui program studi elektro bekerjama -
dengan jurnalis mediapolri.id dalam mendukung kegiatan ppm yang di syaratkan oleh pusat J anayu
penelitian dan pengabdian UMB. Karena program pengabdian ini didanai oleh PPM UMB
internal sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban. 3.2
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https://mediapolri.id/universitas-mercu-buana-gandeng-smp-ip-yakin-cengkareng-jakarta-barat/
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Gambar 6. Publikasi kegiatan di media massa mediapolri.id (mediapolri, 2022)

Diskusi
Tabel 2. Indikator yang digunakan dalam evaluasi kegiatan
No. Indikator Persentase Jawaban
Ya Tidak
1 Menyelesaikan masalah yang dihadapi 94% -
masyarakat  dengan  memanfaatkan
keahlian  civitas  akademika  yang
bersangkutan.
2 Memanfaatkan teknologi tepat guna 98% -
3 Bermanfaat bagi perkembangan ilmu 97% -
pengetahuan dan teknologi.
4 Berguna sebagai bahan ajar atau modul 92% -
pelatihan untuk memperkaya sumber
belajar.
5 Menambah pengetahuan. 95% -
6 Meningkatkan kualitas lingkungan. 97% -
7 Kerjasama yang dilakukan dengan UMB 99% -

melalui  kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat bermanfaat bagi masyarakat.
8 Kerjasama yang dilakukan dengan UMB 96% -
melalui  kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat memenubhi target kerjasama.

Dari kedelapan indikator (Tabel 2) yang digunakan dalam evaluasi terhadap perserta
diseminasi sebanyak 90% menjawab ya dan memuaskan. Penilai tersebut dilihat dari
pernyelesaian permasalahan yang sudah di jabarkan pada Tabell. Sisanya sebanyak 10%
peserta tidak tercapai dikarenakan membutuhkan waktu lebih banyak dalam pemahaman dan
perbedaan pendapat pribadi. Sehingga diperlukan waktu kegiatan seperti ini yang continue,
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dalam tema yang serupa untuk mendukung proses belajar mengajar di sekolah SMP IP
YAKIN.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut. Keseluruhan kegiatan dari awal
yaitu survey, penyiapan berkas dari kedua belah pihak, instalasi, peresmian, dan sosialisasi,
berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan peresmian dan sosialisasi menarik perhatian
seluruh peserta, Beberapa tutor, guru dan peserta juga aktif dalam diskusi. Kegiatan ini
dilaksanakan sebagai salah satu kewajiban dosen UMB terhadap Tri Dharma Perguruan
Tinggi kepada masyarakat sekitar sebagai wujud kegiatan mencerdaskan kehidupan
berbangsa dan bernegara.
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